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ABSTRAK 

Abstrak: Pembuatan kerupuk sepenuhnya dilakukan secara manual, sehingga 

membutuhkan waktu yang lama dan tenaga kerja yang banyak terutama pada proses 

pengirisan. Tujuan pendampingan adalah menerapkan alat pengiris untuk 

meningkatkan produktivitas kerupuk yang dihasilkan. Kegiatan pendampingan 

menggunakan 2 metode yaitu penyuluhan tentang pengaruh penerapan alat pengiris 

dalam pembuatan kerupuk dan praktik menggunakan alat pengiris kerupuk. Adapun 

sasaran utama kegiatan ini adalah tiga kelompok yang terlibat dalam pembuatan 

kerupuk baik itu pemilik usaha maupun tenaga kerja dengan total 18 orang terdiri dari 

15 orang tenaga kerja dan 3 orang adalah pemilik usaha. Setelah kegiatan selesai 

dilaksanakan kegiatan pengabdian dievaluasi dengan cara wawancara menggunkan 

kuesioner. Hasil yang didapatkan setelah kegiatan pendampingan dilakukan dengan 

menerapkan alat pengiris kerupuk yaitu mampu meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan masyarakat sebesar 95%, pengirisan dapat dilakukan lebih cepat dan 

kebutuhan tenaga kerja lebih sedikit karena 85% alat pengiris kerupuk tersebut 

mampu dioperasikan dengan baik serta dapat meningkatkan produktivitas kerupuk 

dari 25% menjadi 65%. 

 

Kata Kunci:  pembuatan kerupuk; alat pengiris kerupuk; produktivitas. 

 
Abstract:  Making crackers is completely done manually, so it takes a long time and a lot 
of labor, especially in the slicing process. The purpose of the assistance is to apply a 
slicer to increase the productivity of the crackers produced. Mentoring activities use 2 
methods, namely counseling about the effect of the application of a slicer in making 
crackers and the practice of using a cracker slicer. The main targets of this activity were 
three groups involved in making crackers, both business owners and workers with a 
total of 18 people consisting of 15 workers and 3 business owners. After the activities are 
completed, the service activities are evaluated by means of interviews using a 
questionnaire. The results obtained after the mentoring activity was carried out by 
applying the cracker slicer were able to increase knowledge, community skills by 95%, 
slicing could be done faster and the need for labor was less because 85% of the cracker 
slicer were able to operate properly and could increase the productivity of crackers from 
25% to 65%. 
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A. LATAR BELAKANG 

Covid-19 merupakan pandemi yang cukup lama dirasakan masyarakat 

sehingga tidak sedikit masyarakat kehilangan aktivitas rutin maupun 

pekerjaan yang sudah tertata dan menjadi sumber kehidupan sehari-hari 

(Krisnandika et al., 2021). Pada sisi lain juga dirasakan masyarakat dengan 

dibatasinya aktivitas yang menimbulkan keramaian menjadi salah satu 

sebab setiap orang dituntut harus memiliki kegiatan atau inovasi yang 

kereatif untuk tetap mendapatkan penghasilan dan tentunya laku 

dipasaran (Munthe & Rahadi, 2021). Salah satunya yang dilakukan oleh 

masyarakat yang tinggal di Desa Apitaik Lombok Timur adalah dengan 

membuat kerupuk. 

Kerupuk merupakan salah satu makanan berbahan dasar tepung. Jenis 

dan bentuk kerupuk juga bermacam-macam dan beraneka ragam sehingga 

rasa yang ditimbulkan juga berbeda-beda (Syadik, 2020). Pada kajian yang 

sudah dilakukan oleh (Suburi Rahman & Afe Dwiani, 2021) dikatakan 

bahwa untuk mendapatkan kualitas kerupuk tergantung jenis bahan atau 

tepung yang digunakan. Selain itu juga pada kajian yang lain selain 

pertimbagan bahan dalam pembuatan kerupuk yang perlu diperhatikan 

adalah lama pengukusan atau perebusan (Costa & Manihuruk, 2021). 

Pembuatan kerupuk yang dilakukan di Desa pendampingan terdiri dari 

beberapa elemen kerja yaitu proses pembuatan adonan, selanjutnya adonan 

dimasukkan ke dalam plastik untuk mendapatkan bentuk yang bundar, 

proses selanjutnya adalah perebusan, setelah itu didinginkan lalu kerupuk 

tersebut diiris dan proses terakhir adalah dijemur atau dikeringkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat didalam pembuatan 

kerupuk ini masih dilakukan spenuhnya dengan cara manual, namun yang 

membutuhkan waktu terlama dalam prosese tersebut adalah proses 

pengirisan. Pengirisan akan mempengaruhi bentuk dan kualitas serta daya 

tarik pembeli sehingga tahapan ini perlu diperhatikan. Hal ini juga dikatan 

oleh (Yuliati et al., 2019) bahwa pengirisan yang dilakukan secara manual 

menggunakan pisau membutuhkan waktu yang cukup lama. Selain 

membutuhkan waktu yang lama juga hasil irisan kurang optimal ( et al., 

2019). 

Berdasarkan uraian masalah yang dihadapi maka elemen kerja 

pengirisan membutuhkan alat dan atau mesin pengiris yang tepat sehingga 

pembuatan kerupuk lebih efektif dan efisien. Pada kajian yang dilakukan 

oleh (Sirait, 2016) dikatakan bahwa dengan menerapkan alat penceta dan 

pemotong amplang system ulir dapat meningkatkan hasil produksi. Selain 

meningkatkan hasil produksi penerapan mesin pengiris dengan mekanisme 

gerak translasi menggunakan pisau rotari vertikal menghasilkan kerupuk 

yang seragam sehingga pembeli lebih tertarik. Hal ini sesuai dengan kajian 

yang dilakukan oleh (Kurniawan et al., 2021) bahwa krupuk dengan 

kualitas yang tinggi lebih diminati pembeli walaupun dengan harga yang 
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lebih mahal. Sehingga penerapan teknologi dapat meningkatkan nilai jual 

(Malika et al., 2021).  

Maka dari itu berdasarkan permasalahan yang dihadapi dan 

berdasarkan kajian yang sudah dilakukan maka tim pendampingan 

memberikan solusi dengan membuat rancangan alat pengiris model tekan. 

Alat ini didesain sangat sederhana sehingga pengguna dapat dengan 

mudah menggunakan alat tersebut. Adapun spesitikasi alat pengiris ini 

adalah panjang 80 cm, tinggi 40 cm, dan lebar 30 cm (Gambar 1). Untuk 

ketebalan sendiri dapat disetting sesuai yang dibutuhkan masyarakat. 

Pada kegiatan pendampingan selain dilatih menggunakan alat tersebut 

mitra juga diajarkan membuat alat tersebut sehingga setelah dilakukan 

pendampingan daya tarik membuat kerupuk meningkat dan hasil produksi 

terus ditingkatkan. Adapun alat yang dimaksud dapat dilihat pada Gambar 

1. 

 
Gambar 1. Desain alat pengiris kerupuk model tekan 

 

Keterangan:  

1. Kerangka alat pengiris 

2. Mata jaring pengiris 

3. Penutup alat/untuk menekan bahan 

 

Adapun cara menggunakan alat pengiris ini adalah dengan meletakkan bahan 

di atas mata jarring, setelah itu ditekan secara perlahan sehingga bahan melewati 

benang atau tasi setelah itu hasil irisan dikeluarkan dari outlet pengirisan untuk 

dijajarkan. Tujuan dilakukan pendampingan adalah menerapkan alat 

pengiris untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, 

kebutuhan tenaga kerja dapat ditekan serta produktifitas kerupuk yang 

dihasilkan meningkat.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Metode yang diterapkan pada kegiatan pendampingan penerapan alat 

pengiris kerupuk ada 3 yaitu penyuluhan, praktik dan evaluasi. 

Penyuluhan bertujuan untuk memberikan informasi secara teori kepada 

masyarakat sehingga pengetahuan dapat ditingkatkan. Sedangkan praktik 

1 

2 

3 
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adalah membuktikan atau menerapkan secara langsung pengetahuan yang 

didapatkan dari penyuluhan untuk menggunakan langsung alat pengiris. 

Metode terakhir adalah melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan kegiatan yang dilakukan. Untuk evlauasi ini sendiri selain 

wawancara juga menggunakan kuesioner. Berikut adalah deskripsi masing-

masing metode yang diterapkan sebagai berikut: 

1. Tahap penyuluhan 

Pemateri pada kegiatan penyuluhan atau sosialisasi ini adalah tim 

pelaksana Fakultas Pertanian UMMAT. Adapun materi yang disampaikan 

adalah seputar penerapan alat yang akan diajarkan serta keuntungan dan 

hasil yang didapatkan pada penggunaan alat pengiris model tekan 

dibandingkan dengan menggunakan alat pisau sebelumnya. Kegiatan 

penyuluhan yang dilakukan di Desa Apitaik Kecamatan Pringgabaya, 

Kabupaten Lombok Timur ini mengundang 3 kelompok usaha yang akan 

dibina seterusnya dengan ketua kelompok masing-masing bernama Raodah, 

Nihayah, dan Zohriah. Tiga kelompok ini berjumlah 18 orang dengan 

pemilik usaha 3 orang dan 15 orang merupakan tenaga kerja. Tim 

pelaksana dibagi menjadi 3 untuk menyampaikan materi pada masing-

masing kelompok usaha. 

2. Praktik Pengirisan menggunakan alat 

Pada tahap praktik terlebih dahulu pengirisan menggunakan alat 

pengiris dilakukan oleh tim pelaksana sebagai contoh, selanjutnya diikuti 

oleh peserta kegiatan pendampingan secara bergiliran. Pada tahap ini 

selain mengajarkan untuk menggunakan alat tim pelaksana juga 

menganalisa perbedaan alat yang diterapkan dibandingkan dengan alat 

pengiris menggunakan pisau dapur. Perbedaan yang dilihat adalah 

berdasarkan waktu, kebutuhan tenaga kerja serta peningkatan hasil 

produksi.  

3. Evaluasi Kegiatan 

Kegiatan yang sudah dilakukan akan dievaluasi dengan wawancara 

langsung dan dengan menggunaka kuesioner. Berdasarkan dua sarana 

tersebut dapat diketahui tingkat keberhasilan kegiatan pendampingan 

yang dilakukan. Pada kegiatan evaluasi ini ada tiga point penting yang 

akan dikaji yaitu pengetahuan, kemampuan menggunakan alat serta 

peningkatan hasil produksi. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penyuluhan  

Kegiatan pendampingan pada penerapan alat pengiris dilakukan pada 

bulan Mei 2022. Kegiatan ini dimulai dari tahap persiapan dengan 

berkoordinasi dengan pihak desa, tokoh masyarakat dan kelompok usaha 

pembuatan kerupuk. Adapun peserta yang hadir sebanyak 18 orang dari 3 

kelompok usaha dan peserta yang lainnya adalah tokoh masyarakat dan 

yang belum terlibat dalam pembuatan kerupuk. Kegaiatan penyuluhan 
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berjalan dengan lancar. Hal ini terliat dari antusias peserta yang hadir 

mengikuti kegiatan dan juga bertanya hal-hal yang belum jelas. Dengan 

melihat intraksi antara peserta dengan pemateri yaitu tim pelaksana 

langsung dari Program Studi Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Muhammadiyah Mataram dapat dikatakan bahwa masyarakat 

mendapatkan pengetahuan tentang alat yang akan diterapkan serta 

mempunyai harapan dengan adanya alat tersebut jumlah produksi yang 

geluti dapat ditingkatkan. Dengan dilakukan kegiatan penyuluhan sebagai 

tahap awal dapat memudahkan tahap berikutnya  (Wahyuningsih et al., 

2019). Berikut adalah dokumentasi kegiatan penyuluhan dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 
Gambar 2. Kegiatan penyuluhan pada 1 kelompok  

usaha pembuatan kerupuk 

 

2. Pengirisan Menggunakan Alat Pengiris 

Alat pengiris kerupuk dapat digunakan dengan baik dan benar oleh 

mitra dengan hasil yang optimal. Alat pengiris dapat dioperasikan dengan 

mudah yaitu dengan meletakkan bahan di atas mata jaring alat kemudian 

ditekan secara perlahan dan pengirisan sudah selesai dilakukan. Jika 

dibandingkan bahwa pengirisan sebelumnya menggunakan pisau dapur 

terlihat tidak merata dan banyak yang cacat. Hasil Selain tidak merata dan 

cacat juga membutuhkan waktu yang lama dan tenaga kerja yang banyak. 

Sehingga menggunakan alat pengiris yang diterapkan jauh lebih unggul 

dari alat pengiris sebelumnya dengan hasil pengirisan seragam dan utuh 

atau tidak cacat. Secara fisik dapat dilihat perbandingan hasil pengirisan 

menggunakan pisau dan alat pengiris seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 3. 
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(a)                                                 (b)  

Gambar 3. (a) Pengirisan dengan pisau dapur; (b) Pengirisan  

dengan alat pengiris model tekan 

 

Berdasarkan Gambar 3 di atas menunjukkan bahwa pengirisan 

menggunakan pisau rata-rata 70-80% tidak utuh sedangkan menggunakan 

alat pengiris 90-95% utuh. Kualitas kerupuk yang dihasilkan bergantung 

pada teknologi yang diterapkan (Dian Sari, 2020). Selain itu juga dari segi 

waktu, dan kebutuhan tenaga kerja menggunakan alat pengiris dapat 

tekan atau dikurangi tetapi hasil produksi meningkat. Adapun hasil 

perbandingan berdasarkan waktu dan kebutuhan tenaga kerja dari kedua 

alat tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. Pada penelitian yang lain 

juga dikatakan bahwa selain teknologi kualitas krupuk dipengaruhi oleh 

jenis bahan pembuatannya (Hidayatullah et al., 2021). Seperti terlihat pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Perbandingan waktu dan kebutuhan tenaga kerja menggunakan pisau 

dan alat pengiris 

Elemen Kerja 

Waktu (menit/kg Kebutuhan Tenaga Kerja 

Pisau 
Alat 

Pengiris 
Pisau 

Alat 

Pengiris 

Pembuatan Adonan 15 15 1 1 

Perebusan 30 30 1 1 

Pengirisan 45 7 6 1 

Penjajaran 20 20 1 1 

Penjemuran 2 hari 2 hari 1 1 

 

Berdasarkan sajian pada Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa waktu 

yang dibutuhkan untuk pengirisan hanya 7 menit/kg atau hal ini setara 

dengan 15% sedangkan sisanya sebesar 85% adalah waktu yang 

dibutuhkan untuk pengirisan menggunakan pisau dapur. Begitu juga 

berdasarkan jumlah kebutuhan tenaga kerja menggunakan alat pengiris 

membutuhkan tenaga kerja 1 orang dan mampu menekan sebayank 5 orang 

kebutuhan tenaga kerja menggunakan pisau. Berdasarkan hal ini secara 

tidak langsung dapat meningkatkan hasil produksi. Hasil penelitian ini 
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didukung oleh (Indrawati et al., 2021) dikatakan bahwa penerapan alat 

tepat guna pada pengirisan adonan kerupuk dapat meningkatkan 

produktifitas. Pada kajian yang lain juga dikatakan bahwa dengan 

menerapkan teknologi pada pembuatan krupuk jengkol terutama pada 

proses pengirisan dapat meningkatkan jumlah pendapatan (Gemayana, 

2010).  

 

3. Evaluasi  

Kegiatan evaluasi dilakukan setelah kegiatan selesai dilaksanakan. 

Hasil wawancara dan juga analisa menggunakan kuesioner menunjukkan 

bahwa banyak terjadi peningkatan baik itu dari segi pengetahuan, 

keterampilan, serta jumlah produksi. Hal ini menjadi salah satu bukti 

bahwa penerapan alat pengiris kerupuk model tekan ini mampu menjadi 

solusi permasalahan yang dihadapi mitra pada pembuatan kerupuk. 

Adapun hasil evaluasi kegiatan pendampingan penerapan alat pengiris 

kerupuk dapat dilihat pada Gambar 4 berikut.  Berdasarkan sajian Gambar 

5 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan meningkat sebesar 95%, begitu 

juga dengan kemampuan mitra dalam mengoperasikan alat mencapai 85% 

serta output terpenting adalah peningkatan jumlah produksi hingga 60%. 

Seperti terlihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Hasil evaluasi kegiatan pendampingan penerapan alat pengiris 

kerupuk 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan dari kegiatan penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan 

masyarakat hingga 95% dan dari kegiatan praktik selain mampu 

mengoperasikan alat dengan baik, waktu pengirisan lebih cepat yaitu 7 

menit/kg, tenaga kerja yang dibutuhkan lebih sedikit serta mampu 

meningkatkan hasil produksi. Adapun saran yang perlu disampaikan 

5%

95%

15%

85%

25%

60%

0%
10%
20%
30%
40%
50%
60%
70%
80%
90%

100%

Tidak

Tahu

Tahu Tidak Bisa Bisa sebelum Sesudah

Pengetahuan Kemampuan

mengoperasikan alat

Produksi

Persentase



3398  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 6, No. 4, Agustus 2022, hal. 3391-3399 

adalah perlu dilakukan pendampingan berikutnya dengan bentuk atau 

model alat pengiris yang berbeda beda sehingga kerupuk yang dihasilkan 

tidak monoton atau satu bentuk saja atau lebih beragam. 
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